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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan pendekatan penelitian

Qualitative research methods have become increasingty important modes
of inquiry for the social scieitces." Penelitian lapangan adalah penelitian yang
dilakukan pada suatu objek, tempat, atau lingkungan, untuk mengumpulkan
berbagai data dan informasi dalam rangka memperbaiki atau menyempurnakan
suatu keadaan.’ Dengan kunjungan langsung ke tempat pengusaha kayu galam
yang berada di beberapa desa Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito
Kuala.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriftif kualitatif yaitu
jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak
menggunakan prosedur statistik, yang memfokuskan kajian pada peranan
perekonomian pengusaha kayu galam Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten

Barito Kuala.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini di desa Sungai Pantai, Pindahan Baru, Gampa Asahi,
Gampa Muara Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito Kuala. Alasan

penulis memilih lokasi ini karena dari beberapa desa tersebut usaha kayu galam

!Catherine Marshall and Gratchen B. Rossman , Designing Qualitative Research (Unit
State of America: SAGE Publications, 1989), him. 9.

Masyhuri dan Zainuddin, Metode Penelitian: Pendekatan Praktis dan Aplikatif (Jakarta:
PT Refika Adimata, 2007), him. 46-47.
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yang sudah lama dalam penjualannya dan terlihat lebih banyak kayu galam yang

dijual.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama data yang memiliki data
mengenai variabel-variabel yang diteliti.> Subjek penelitian ini adalah
pengusaha kayu galam Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito Kuala,
yang menurut penulis dapat memberikan keterangan dan informasi yang
berkenaan dengan data yang diteliti.
2. Objek penelitian

Objek penelitian adalah sasaran atau tujuan utama penelitian.* Objek
penelitian ini adalah strategi penjualan kayu galam Kecamatan Rantau Badauh

Kabupaten Barito Kuala.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek

penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung

3Saifudin Anwar, Metode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 35.

*Piau A Patanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiyah Populer (Surabaya: Arloka,
1994), him. 351.
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dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan.’Data yang
dicari dan diperoleh peneliti secara langsung dari lapangan dengan cara
observasi atau dengan wawancara. Data ini berisi tentang informasi mengenai
pendapat pengusaha tentang sejauh mana strategi penjualan kayu galam.
Dalam penelitian ini data primer didapat dari wawancara dengan informan
yaitu penjual atau yang mempunyai usaha kayu galam Kecamatan Rantau
Badauh Kabupaten Barito Kuala.

Data Sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara langsung atau
dengan kata lain merupakan data-data pendukung yang bisa didapat dari pihak
lain, dimana data-data tersebut sebelumnya sudah ada. Data tambahan tersebut
berupa dokumen yang terkait dengan penelitian ini, foto yang sudah ada
ataupun foto yang dihasilkan sendiri oleh peneliti.

2. Sumber Data
a. Informan adalah pihak-pihak yang dapat memberikan keterangan yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti, dalam hal ini adalah pengusaha
kayu galam Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito Kuala.
b. Dokumen yaitu seluruh data-data yang berhubungan dengan penelitian
yang bisa memberikan keterangan dan informasi serta melengkapi

data-data yang diperlukan dalam penelitian.

*Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha llmu,
2009), him. 79.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data, sebagai
berikut:

1. Wawancara adalah proses dalam mengumpulkan informasi dengan
menggunakan suatu metode tanya jawab bisa sambil bertatap muka
ataupun tanpa tatap muka yaitu melalui media telekomunikasi antara
pewawancara dengan orang yang diwawancarai.® Penulis mengadakan
tanya jawab langsung kepada para responden dan informan mengenai
masalah yang diteliti dengan mengacu pedoman wawancara yang telah
disiapkan.

2. Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti
sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan tidak berdasarkan
pada perkiraan.” Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen
resmi, seperti gambaran umum usaha kayu galam, strategi penjualan dll.

3. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
diamati baik secara langsung ataupun secara tidak langsung terhadap
objek penelitian.® Penulis mengadakan penelitian secara langsung ke

lokasi tempat usaha penjualan kayu galam.

®V. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian(Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014).
him. 31.

"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008).
him. 152.

®Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Press,
2011). him. 51.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data

a. Editing, yaitu penulis mempelajari dan meneliti kembali data-data
yang telah terkumpul dari wawancara, sehingga dapat diketahui
kelengkapan maupun kekurangannya dalam rangka proses
penyusunan skripsi.

b. Kategorisasi, yaitu penulis menyusun terhadap data yang telah
diperoleh dari wawancara berdasarkan jenis dan permasalannya,
sehingga tersusun secara sistematis dan mudah dipahami.

c. Deskripsi, yaitu menguraikan data dan menyusun kembali data yang
telah tehimpun dalam uraian yang sistematis.

2. Analisis Data

Analisis data ini dilakukan dengan analisis data deskriptif kualitatif,
yaitu data yang diperoleh dari lapangan. Kemudian dianalisa data dan
informasi kemudian dikaitkan dengan teori-teori serta konsep-konsep yang
kemudian akan diperoleh kesimpulan dari permasalahan penelitian tersebut.

a. Strenght (S)

Yaitu analisis kekuatan, situasi ataupun kondisi yang merupakan
dari suatu organisasi atau perusahaan pada saat ini. Yang perlu
dilakukan didalam analisis ini adalah setiap perusahaan atau organisasi
perlu menilai kekuatan-kekuatan dan kelemahan dibandingkan dengan
pesaingnya. Misalnya jika kekuatan perusahaan tersebut unggul

didalam tegnologinya, maka keunggulan itu dapat dimanfaatkan untuk
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mengisi sigmen pasar yang membutuhkan tingkat tegnologi dan juga
kualitas yang lebih maju.
b. Weaknesses (W)

Yaitu analisis kelemahan, situasi apapun kondisi yang
merupakan kelemahan dari suatu organisasi atau perusahaan pada saat
ini. Merupakan cara menganalisis kelemahan didalam sebuah
perusahaan ataupun organisasi yang menjadi kendala yang serius dalam
kemajuan suatu perusahaan atau organisasi.

c. Opperturnity (O)

Yaitu analisis peluang, situasi atau kondisi yang merupakan
peluang diluang suatu organisasi atau perusahaan dan memberikan
peluang berkembang bagi organisasi dimasa depan.

d. Threats (T)

Yaitu analisis ancaman, cara menganalisis tantangan atau
ancaman yang harus dihadapi oleh suatu perusahaan ataupun organisasi
untuk menghadapi berbagai macam faktor lingkungan yang tidak
menguntungkan pada suatu perusahaan atau organisasi Yyang
menyebabkan kemunduran. Jika tidak segera di atasi, ancaman tersebut
akan menjadi penghalang bagi suatu usaha yang bersangkutan baik di

masa sekarang maupun masa yang akan datang
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G. Tahapan Penelitian
1. Tahapan Pendahuluan
Pada tahap ini penulis mengamati secara garis besar terhadap
permasalahan yang akan diteliti untuk mendapatkan gambaran umum.
Kemudian dikonsultasikan dengan dosen penasehat Bapak Drs Noor Ipansyah,
M.Ag dalam rangka penyusunan proposal yang berjudul strategi penjualan
kayu galam Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito Kuala serta
meminta persetujuan pada tanggal 05 Januari 2018. Selanjutnya diajukan
kepihak jurusan Ekonomi Syariah tanggal 11 Januari 2018. Setelah disetujui
baru diajukan ke Biro Skripsi Fakultas Ekonomi Bisnis Islam dan
mendapatkan surat penetapan judul dan pembimbing nomor : B- 225
/Un.14/111.5/PP.00.9/01/2018 pada tanggal 2 Februari 2018.
a. Tahapan Pengumpulan Data
Pada tahap ini penulis mengumpulkan data-data yang diperlukan
dengan menggunakan teknik wawancara langsung ke empat desa yang
ada di Kecamatan Rantau Badauh Kabupaten Barito Kuala. Pengumpulan
data sebagaimana yang telah ditetapkan dalam pedoman wawancara.
b. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data
Pada tahap ini penulis mengolah dan menganalisis data yang telah
terkumpul dengan teknik pengolahan dan analisis data yang telah
ditetapkan, kemudian dikonsultasikan kepada dosen penasehat dalam

rangka perbaikan dan kesempurnaannya.
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c. Tahapan Penyusunan Laporan

Pada tahap ini penulis menyusun hasil penulisan yang diperoleh
sesuai dengan sistematika penelitian, kemudian dikonsultasikan kembali
untuk kesempurnaannya kepada dosen penasehat sekaligus memohon
persetujuan, apabila sudah disetujui dan di anggap sebagai karya ilmiah
yang baik dan layak dalam bentuk skripsi. Sehingga siap
dimunagasahkan dihadapan tim penguji skripsi pada tanggal 18 Juli

2018.



